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Pendahuluan

Padi merupakan komoditas strategiskarena menjadi sumber pangan utamamasyarakat Indonesia. Stabilitasproduksi padi sangat menentukanketahanan pangan nasional, khususnyadi daerah sentra produksi sepertiKabupaten Sidoarjo.

Komoditas

Strategis
SDG’sAncaman

Iklim

Selaras dengan SDG’s nomor 2(mengakhiri kelaparan) menjagakeberlanjutan produksi pangan danSDG’s nomor 13 (penangananperubahan iklim) adaptasi danmitigasi terhadap dampakperubahan iklim.

Perubahan iklim menimbulkanketidakpastian cuaca, seperti curahhujan tidak menentu, banjir,kekeringan, dan meningkatnyaserangan OPT. Kondisi inimeningkatkan risiko kegagalan panendan mengganggu kestabilan rantaipasok padi.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
Risiko apa saja yang berpotensi menyebabkan kegagalan panen
akibat perubahan iklim, dengan penerapan integrasi model SCOR
dan metode FMEA dapat mengidentifikasi serta mengukur tingkat
risiko kegagalan produksi pangan?
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Metode

Model SCOR

“Plan, Source, Make, 

Deliver, Return”

Metode FMEA

“Severity, 0ccurrence, 

Detection”

Failure Mode and Effect Analysis (FMEA)
digunakan sebagai analisis untuk
mengukur suatu risiko dan
memprioritaskan risiko tertinggi untuk
dilakukan perbaikan.

SCOR digunakan untuk memudahkan dalam
memahami rantai pasok dalam mendapatkan
manajemen rantai pasok yang efektif dan
efisien dalam menopang strategi instansi
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Hasil dan Pembahasan
Tabel Perhitungan Nilai Risk Priority Number (RPN)

No. Model SCOR Risk Event S O D RPN Rank

1

Plan 

Perubahan iklim mempengaruhi perencanaan produksi sehingga tidak dapat dikendalikan secara 

optimal.
6 6 6 216 5

2 Kesalahan dalam perencanaan produksi tidak terdeteksi sejak awal. 6 3 6 108 9

3 Informasi iklim dan cuaca yang digunakan dalam perencanaan kurang akurat. 8 7 8 448 1

4 Ketidaksesuaian rencana tanam baru saat produksi berjalan. 7 3 5 105 10

5 Risiko pada tahap perencanaan tidak dapat diminimalkan secara efektif. 3 2 5 30 22

6

Source 

Keterlambatan pengadaan pada sarana produksi. 4 4 4 64 15

7 Ketersediaan benih tidak mencukupi kebutuhan musim tanam. 6 3 4 72 14

8 Kuranganya sarana pengendalian OPT. 4 2 4 32 21

9 Kualitas sarana produksi tidak sesuai standar. 5 2 4 40 19

10 Permasalahan pengadaan tidak segera ditindaklanjuti. 3 2 4 24 23

11

Make 

Pengaruh serangan OPT terhadap hasil panen tidak terkendali. 8 6 8 384 2

12 Kesalahan teknis dalam budidaya. 5 5 6 150 6

13 Masalah produksi tidak terdeteksi. 7 2 4 56 17

14 Penurunan produktivitas akibat cuaca ekstrem. 6 6 7 252 4

15 Sistem produksi lambat merespons perubahan kondisi lapangan. 4 5 5 100 11

16

Deliver

Keterlambatan distribusi hasil panen. 5 4 4 80 13

17 Kerusakan hasil panen selama distribusi. 5 4 3 60 16

18 Permasalahan distribusi tidak segera ditangani. 3 3 4 36 20

19 Distribusi terganggu akibat kondisi operasional. 3 2 3 18 24

20 Ketidaksesuaian data produksi dengan kebutuhan distribusi pangan. 5 3 3 45 18

21

Return

Hasil panen yang rusak akibat OPT tidak tertangani dengan baik. 6 8 7 336 3

22 Kerusakan hasil panen tidak diminimalkan secara optimal. 6 3 5 90 12

23 Risiko kerugian lanjutan akibat kegagalan produksi. 6 3 8 144 7

24 Kegagalan produksi berulang. 7 4 5 140 8
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Hasil dan Pembahasan
Fishbone high risk event rank 1 Fishbone high risk event rank 2
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Usulan Perbaikan
1. Informasi Iklim dan Cuaca Kurang Akurat (Tahap Plan)Usulan perbaikan untuk mengurangi risiko ketidaktepatan data iklim dan cuaca pada tahapperencanaan ditujukan pada penguatan sistem data dan peningkatan kualitas perencanaan tanam.Perlu dilakukan pemanfaatan data iklim setempat dan data historis secara lebih optimal sebagailandasan penyusunan jadwal tanam. Selain itu, peningkatan pemahaman petani dan petugas pertaniandalam menafsirkan dan memanfaatkan informasi iklim perlu dilakukan melalui pembinaan danpelatihan. Dari faktor management, penguatan koordinasi antar pihak terkait peninjauan perencanaansecara rutin diperlukan supaya perencanaan tanam lebih adaptif terhadap perubahan iklim.2. Serangan OPT Tidak Terkendali (Tahap Make) Usulan perbaikan untuk mengurangi risiko serangan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT)difokuskan pada peningkatan pengendalian yang bersifat pencegahan. Penerapan Pengendalian HamaTerpadu (PHT) perlu dilakukan secara konsisten agar serangan OPT dapat dikelolan sejak tahap awal.Selain itu, ketersediaan sarana pengendalian OPT yang sesuai serta peningkatan pengetahuan pertanidalam mengidentifikasi dan mengatasi OPT sejak dini perlu ditegaskan. Dari segi management,pelaksanaan monitoring OPT secara berkala dan teratur diperlukan agar tindakan pengendalian dapatdilakukan secara tepat waktu dan berkesinambungan.
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Kesimpulan
1. Rantai pasok padi di Kabupaten Sidoarjo masih menjumpai berbagai tantangan signifikandampak perubahan iklim yang memengaruhi bertambahnya risiko gagal panen di tiap tahapanrantai pasok. Keadaan rantai pasok padi yang mencakup tahapan perencanaan (plan),pengadaan (source), pengolahan (make), penyaluran (deliver), sampai pengembalian (return)memperlihatkan jika perubahan iklim dan ketidakpastian cuaca dapat memengaruhi bukanhanya tahapan penanaman, melainkan juga proses pendukung lainnya dalam skema rantaipasok secara keseluruhan.
2. Pemetaan risiko kegagalan panen menggunakan model Supply Chain Operations Reference(SCOR) dengan mengidentifikasai sebanyak 24 risiko yang tersebar di lima tahapan utama rantaipasok padi. Hasil ini menunjukkan bahwa potensi risiko kegagalan panen tidak terpusat padasatu tahap, melainkan bersifat sistemik dan saling terhubung antar proses dalam rantai pasokpadi di Kabupaten Sidoarjo.
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Kesimpulan
3. Selanjutnya, analisis tingkat prioritas risiko memakai metode Failure Mode and Effect Analysis(FMEA) menunjukkan adanya perbedaan tingkat kepentingan risiko berdasarkan nilai Risk PriorityNumber (RPN). Risiko paling kritis ada pada tahap perencanaan (plan), yaitu ketidakakurataninformasi iklim dan cuaca dengan nilai RPN sebesar 409. Risiko prioritas berikutnya ialahserangan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) yang tidak terkendali pada tahap produksi(make) dengan nilai RPN sebesar 394. Penemuan ini mengindikasikan bahwa faktor iklim danpengelolaan OPT merupakan penyebab utama yang paling berpengaruh terhadap kegagalanpanen padi.
4. Berdasarkan hasil integrasi model SCOR dan metode FMEA, strategi mitigasi risiko yangdisarankan terpusat pada penguatan sistem informasi iklim dan cuaca, peningkatan kemampuanpetani dalam pemanfaatan informasi iklim, penerapan Pengendalian Hama Terpadu (PHT) secarakonsisten, serta penguatan sistem monitoring dan kesesuaian antar pelaku rantai pasok.Rekomendasi ini diharapkan dapat menurunkan tingkat risiko kegagalan panen, meningkatkandaya tahan rantai pasok padi, serta mendukung keberlanjutan produksi padi di KabupatenSidoarjo dalam menghadapi dampak perubahan iklim.
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